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ABSTRAK 

 

Sirojuddin, Ahmad (2025). MASA KASUNANAN GIRI KEDATON TAHUN 1487-

1605 M: TINJAUAN SEJARAH POLITIK. Program Studi Sejarah 

Peradaban Islam, Fakultas Adab dan Humaniora, UIN Sunan Ampel 

Surabaya. Pembimbing: (I) Dwi Susanto, S. Hum, M.A. (II) Dr. Ahmad Nur 

Fuad, M.A. 

 

 Penelitian ini berjudul “Masa Kasunanan Giri Kedaton Tahun 1487-1605 

M: Tinjauan Sejarah Politik” berisi tiga rumusan masalah yang dibahas, yaitu: (1) 

Bagaimana asal usul Giri Kedaton sebagai kekuatan politik; (2) Bagaimana struktur 

politik dan kekuasaan di Giri Kedaton periode 1481-1605 M; (3) Bagaimana peran 

para Sunan dalam menjaga stabilitas politik Giri Kedaton. 

 Untuk menjawab permasalahan tersebut, peneliti menggunakan dua 

pendekatan yaitu pendekatan historis dan politik, pendekatan historis digunakan 

untuk menggambarkan konsep diakronik sehingga penjelasan dapat dikupas secara 

holistik dan utuh dari segi waktu dan seluruh aspek pada kepemimpinan masa 

kasunanan Giri Kedaton. Kemudian, pendekatan politik digunakan untuk 

membantu menganalisis terhadap kepemimpinan pemerintahan di Giri Kedaton, 

dengan perpaduan tersebut, diharapkan dapat memberikan gambaran luas mengenai 

masa kasunanan Giri Kedaton meliputi hegemoni, Legitimasi ganda, serta peran 

dan posisinya dalam dinamika politik Nusantara. Menguraikan peristiwa dari masa 

ke masa setiap tokoh yang menjabat sebagai Sunan Giri, serta penjabaran mengenai 

perangkat-perangkat yang mendukung berjalannya kekuasaan di Giri Kedaton. 

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode penelitian 

sejarah yaitu; Heuristik, Verifikasi sumber, interpretasi dan Historiografi. 

 Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa; (1) Giri Kedaton 

didirikan oleh Sunan Giri I pada 1487 M, Sunan Giri I mengembangkan 

Kekuasaannya dengan menggabungkan perpaduan politik dan agama dengan tujuan 

untuk syiar agama Islam, Transisi kepemimpinan Sunan Giri semakin menguatkan 

pengaruh Giri Kedaton di Nusantara. (2) Struktur pemerintahan Giri Kedaton 

meliputi bidang administrasi dan pertahanan seperti Patih dan pasukan militer, pada 

sektor ekonomi Maritim, Giri Kedaton disokong dua pelabuhan, Gresik dan Jortan 

serta didukung aktivitas di Pasar Gede sedangkan, agamawan turut andil  terutama 

dalam urusan membina masyarakat Giri. (3) Sunan Giri dalam dinamika politik 

internal merupakan penentu stabilitas politik, atas pengaruh Sunan Giri, banyak 

para penguasa meminta Legitimasi kekuasaan kepada Giri Kedaton, Sunan Giri pun 

turut terlibat sebagai mediator kala terjadi perselisihan antar penguasa, juga sering 

menjalin hubungan dengan penguasa-penguasa di Nusantara. 

Kata Kunci: Giri Kedaton, Legitimasi Ganda, Kasunanan 
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ABSTRACT 

 

Soleha, Mar’atus (2024). THE PERIOD OF KASUNANAN GIRI KEDATON 1487-

1605 M: A REVIEW OF POLITICAL HISTORY., Faculty of Literature and 

Humanities, UIN Sunan Ampel Surabaya. Supervisors: (I) Dwi Susanto, S. 

Hum, M.A. (II) Dr. Ahmad Nur Fuad, M.A. 

 

 This research, titled "The Kasunanan Period in Giri Kedaton: A Review of 

Political History 1487-1605 AD" addresses three main questions: (1) How the 

origin of Giri Kedaton as a political power (2) How was the political structure and 

power in Giri Kedaton during 1481-1605 AD (3) How the role of the Sunan in 

maintaining the political stability of Giri Kedaton. 

To analyse these problems, researchers use two approaches, namely 

historical and political approaches, the historical approach is used to describe the 

diachronic concept so that the explanation can be explored holistically and 

completely in terms of time and all aspects of the leadership of the Giri Kedaton 

Sunanate. Then, the political approach is used to help analyse the government 

leadership in Giri Kedaton, with this combination, it is expected to provide a broad 

picture of the Giri Kedaton Sunanate including hegemony, dual legitimacy, and its 

role and position in the political dynamics of the archipelago. Describing the events 

from time to time of each figure who served as Sunan Giri, as well as a description 

of the devices that support the running of power in Giri Kedaton. The methods used 

in this research are historical research methods, namely; Heuristics, Verification of 

sources, interpretation and Historiography.  

The study concludes that: (1) Giri Kedaton was founded by Sunan Giri I in 

1487 AD, Sunan Giri I developed his power by combining a combination of politics 

and religion with the aim of spreading Islam, Sunan Giri's leadership transition 

further strengthened the influence of Giri Kedaton in the Nusantara. (2) The 

government structure of Giri Kedaton includes administration and defense such as 

Patih and military forces, in the Maritime economic sector, Giri Kedaton is 

supported by two ports, Gresik and Jortan and supported by activities in Pasar Gede, 

while religionists take part mainly in fostering the Giri community. (3) Sunan Giri 

in the dynamics of internal politics is a determinant of political stability, under the 

influence of Sunan Giri, many rulers asked Giri Kedaton for legitimacy of power, 

Sunan Giri was also involved as a mediator when there was a dispute between 

rulers, also often established relations with rulers in the Nusantara. 

Keywords: Giri Kedaton, dual legitimacy, Sunanate 
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